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METODE PENELITIAN

A. Metode

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan metodelipan tindakan

kelas. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (Palalah sebagai berikut :

Zainal ~Agib (2006:13) menyatakan bahwa “PTK mergpaksuatu
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dinkamcudan tejadi dalam
sebuah kelas pada waktu berlangsungnya kegiatajabalengajar”.

Pendapat lain yang mengemukakan tentang pengdéti&nadalah dari
Kusumah. W dan Dwitagama. D (2009:9) “menyatakahwaa PTK adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya g&éendlengan cara
merencanakan. melaksanakan dan merefleksikan @andsécara kolaboratif dan
partisifatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanygbagai guru. sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat”.

Dari pengertian di atas. diperoleh gambaran baRWa dilakukan oleh
guru yang difokuskan pada situasi kelas dan menguryjuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran. Dalainhmenandakan bahwa
guru dapat meneliti dengan cermat sebuah pembmtajayang sedang
dilaksanakan di kelasnya. Melalui penelitian tiralalkelas guru dapat mencoba
menerapkan suatu pendekatan dalam pembelajaran yasepuai dengan
karakteristik siswa di kelas tersebut. baik i deegi metodenya. teknik. dan

strategi belajar mengajarnya sehingga pembelajasasuai dengan yang
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diharapkan. Dengan demikian guru dapat memperpaikksanaan pembelajaran
yang telah dilaksanakan di dalam kelasnya.

Penelitian tindakan kelas (PTK) dalam literaturbladrasa Inggris disebut
classroom action research (CAR). merupakan penelitian yang dilakukan oleh
guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksii.ddengan tujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya sebagai.gehinggga hasil belajar
siswa meningkat

Selanjutnya pengertian lain Wardhani. IGAK ( 2008) PTK adalah
sebagai berikut:

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebuah pemelyang dilakukan
oleh guru di kelasnya sendiri (dilakukan dalam pelalaran biasa bukan kelas
khusus) dengan jalan merancang. melaksanakan. daefleksikan tindakan
secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuatuki memperbaiki kinerjanya
sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dapaihgieat. Guru berperan sebagai
pengajar dan pengumpul data)

Dari pengertian-pengertian di atas. diperoleh gaarbabahwa PTK
dilakukan oleh guru yang difokuskan pada situagakelan mempunyai tujuan
untuk memperbaiki dan meningkatkan pembelajarami Beberapa pengertian
ditemukan karakteristik dari PTK yang membedakan panelitian lain. yaitu
penelitian ini karena adanya kerisauan pada dorasg guru akan kinerjanya
setelah melakukan refleksi. memiliki tujuan untuk emperbaiki dan
meningkatkan pembelajaran. penelitian difokuskanddlam kelas. adanya
tindakan-tindakan tertentu yang dilakukan.

Dalam hal ini menandakan bahwa guru dapat mendditigan cermat

sebuah pembelajaran yang sedang laksanakan dinkalaMelalui penelitian

tindakan kelas guru dapat mencoba menerapkan Suetdekatan dalam
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pembelajaran yang sesuai dengan karakterigiBwa di kelas tersebut. baik
dari segi metodenya. teknik. dan strategi belajgengajarnya sehingga
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Dedgamkian guru dapat
memperbaiki pelaksanaan pembelajaran yang telahksdihakan di dalam
kelasnya. PTK merupakan tugas dan tanggung jawab tgwhadap kelasnya.
Meskipun menggunakan kaidah penelitian -~ ilmiah. PDKrbeda dengan
penelitian formal akademik umumnya.

Selanjutnya menurut pendapat yang dikemukakan d\elkunto. S
(2008:3) tentang pengertian dari “PTK adalah meétapasuatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakaeny sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindeksebut diberikan oleh guru
atau dengan arahan dari guru yang dilakukan otstesi

Dari beberapa pengertian di atas ditemukan kaiaktedari PTK yang
membedakan dari penelitian lain. yaitu penelitian karena adanya kerisauan
pada diri seorang guru akan kinerjanya setelah kuktan refleksi. memiliki
tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan pemb&ajgenelitian difokuskan
di dalam kelas. adanya tindakan-tindakan terteatig\dilakukan.

Wardhani. | (2008:1.5) mengemukakan karakteristdei PTK adalah
sebagai berikut:

1. Adanya masalah dalam PTK dipicu oleh munculnya dasa pada diri
guru bahwa praktek yang dilakukannya selama irkelths mempunyai
masalah yang perlu diselesaikan . Dengan perkdsanguru merasa
bahwa ada sesuatu yang perlu diperbaiki dalam gkagémbelajaran
yang dilakukannya selama ini. dan perbaikan tertsebiprakarsai dari

dalam diri guru sendifan inquiry of practice fromwithin). bukan oleh
orang dari luar.
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2. self-reflective inquiry. atau penelitian melalui refleksi diri. merupakan
ciri PTK yang paling esensial.

3. Penelitian tindakan kelas di lakukan di dalam kekshingga fokus
penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran bemgadaku guru dan
siswa dalam melakukan interaksi.

4. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mempkripgimbelajaran.

Pendapat lain yang mengemukakan karakteristik &K adalah Zainal
Aqgib (2008: 16) adalah sebagai berikut:

1.Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalstnuksional.

2.Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya.

3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukefieksi.

4. Bertujuan memperbaiki dan meningkatkan kualitaktetainstruksional.

5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dalam bebeikjoes.

Selain ditemukannya karakteristik dari PTK jugal#pat beberapa prinsip
dasar dari PTK (Kusumah. W dan Dwitagama. D. 2QD9:ddalah sebagai
berikut:

1. Berkelanjutan. PTK merupakan upaya yang berkelanjutan secara
siklustis.

2. Integral. PTK merupakan bagian integral dari konteks yategjitl

3. IImiah. diagnosis masalah berdasar pada kejadian nyata.

4. Motivasi dari dalam. motivasi untuk memperbaiki kualitas harus tumbuh
dari dalam

5. Lingkup. masalah tidak dibatasi pada masalah pembelagihm@aam dan
luar ruang kelas.

Selain itu dalam PTK guru mempunyai peran berinsibagai pengajar
sekaligus peneliti. fokus penelitian berupa kegiatpembelajaran. Guru

merupakan orang yang paling akrab dengan kelasmydidsanya interaksi yang

terjadi antara guru dan siswa berlangsung secaka Katerlibatan guru dalam
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berbagai kegiatan kreatif dan inovatif yang betgplengembangan mengharuskan

guru mampu melakukan PTK di kelasnya

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan berbentuk siklasgymengacu pada
metode Kemmis dan Mc Taggart (Soedarsono. 1997Méode ini terdiri dari
empat komponen yaitu:

1. Rencana : Tindakan apa yang akan dilakukankuntamperbaiki.

meningkatkan atau perubahan dan sikap sebagai.solus

2. Tindakan : Apa yang dilakukan oleh guru atanghti sebagai
perbaikan. peningkatan atau perubahan yang diiagink

3. Observasi : Mengamati atas hasil atau dampak tollakan yang
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa.

4. Refleksi : Peneliti mengkaji. melihat daempertimbangkan atas hasil
atau dampak dari tindakan dari berbagai kriteri@ardBsarkan hasil
refleksi peneliti bersama-sama guru dapat melakukaisi perbaikan
terhadap rencana awal.

Bedasarkan penjelasan di atas. dapat disimpulkbwé@®TK merupakan
suatu kegiatan yang berkesinambungan satu samalkangkah pertama yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah menyusun aeagembelajaran yang akan
dilaksanakan. Rencana dapat dijadikan sebagai atalam melaksanakan setiap
tindakannya agar mencapai hasil yang maksimal. kamgkedua adalah

melaksanakan tindakan berdasarkan rencana yanp tBlaat sebelumnya.
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Langkah selanjutnya yaitu kegiatan observasi ddip@tukan bersamaan dengan
berlangsungnya pelaksanaan tindakan. Kegiatanlakukan oleh observer yang
akan mengamati berlangsungnya proses pembelajdslama berlangsungnya
tindakan. dilakukan observasi. Kegiatan observasidilakukan oleh seorang
observer dengan menggunakan panduan berupa lefmbarvasi. Selain adanya
kegiatan observasi.  peneliti menuliskan temuan-gamuselama proses
pembelajaran berlangsung dalam catatan lapangdiap Selesai melaksanakan
satu Kkali tindakan. peneliti melakukan wawancarangde siswa. Hasil
wawancara. observasi. catatan lapangan. hasil sdislangan observer dijadikan
sebagai bahan analisis dan refleksi dari seti@jakian yang telah dilaksanakan.
Kegiatan akhir dari rangkaian kegiatan PTK adalahap refleksi. Refleksi
dilaksanakan untuk mengetahui kekurangan dan kelabdari tindakan yang
telah dilaksanakan. Kegiatan refleksi ini memberikkemudahan untuk
melakukan perubahan pada tindakan berikutnya.

Keempat langkah tersebut dilaksanakan secara lbeakelsungan untuk
memperoleh hasil yang diinginkan. maka sistem ala&annya pun dipersiapkan
sebelumnya dengan matang. mulai dari tindakan lusik sampai tindakan 3
siklus IlI.

Secara garis besar langkah-langkah yang dilaksangéada penelitian ini.

dapat digambarkan pada alur sesuai dengan pelaksarsasebagai berikut:
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Pelaksanaan tindakan 1

/'

/

Perencanaan tindakan 1

Observasi tidakan 1

)

Analisis Refleksi tindakan 1

Pelaksanaan tindakan 2

/'

/

Perencanaan tindakan 2

Observasi tindakan 2

\

Analisis Refleksi tindakan 2

Pelaksanaan tindakan 3

e

/

Perencanaan tindakan 3

Observasi tindakan 3

:

Analisis Refleksi tindakan 3

Gambar 3.1

Alur Pelaksanaan Tindakan dalam penelitian tindakan kelas

(K asbolah. 1998 15)
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C. Subjek Pendlitian

Penelitian tindakan kelas dilakukan di SDN Sodongcdnatan
Cikalongkulon Kabupaten Cianjur. Subjek peneiittalalah Siswa kelas Il yang
berjumlah 44 orang. Fokus penelitian pada pemdr@aj IPS dengan tema
Peristiwa Penting dalam Keluarga.

Pertimbangan pemilihan sekolah yang dijadikan temeaelitian. yaitu:

1. SDN Sodong merupakan tempat peneliti bekerja selb@gu. sehingga
peneliti telah mengenal situasi. lingkungan sekafiam mempermudah
dalam mendapatkan informasi.

2. Mudah dalam mendapat perijinan dari kepala sékalstuk melakukan
penelitian.

3. Adanya dukungan dari semua pihak di sekolah.

4.  Siswa kelas Il yang dijadikan subjek penelitiapatadiajak bekerjasama

karena mereka telah mengenal peneliti.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan adalah menggumnaketode siklus
berulang dan berkelanjutan yang berpatokan padadegiang dikemukakan oleh
Kemmis dan Mc Taggart. Penggunaan metode ini dikaradapat meningkatkan
kualitas pembelajaran. Metode ini terdiri dari einfghap yaitu perencanaan.

tindakan. observasi dan refleksi.
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a. Tahap Perencanaan

Dalam PTK tahap kegiatan yang pertama kali dilakukalalah membuat

perencanaan. Tahap perencanaan yang dilakukanpelegliti adalah sebagai

berikut;

1)

2)

3)

Permintaan ijin kepada Kepala SD Negeri Sodong

Permintaan ijin dilakukan kepada kepala SD Ne§edong selaku
pemimpin di SD tersebut.

Observasi dan wawancara

Observasi dan wawancara dilakukan untuk mengetgdimibaran awal
mengenai situasi. kondisi dan proses pembelajaP& Khususnya di
kelas Il. Kegiatan observasi meliputi pengamatameaigap kondisi kelas.
sikap dan perilaku siswa pada saat berlangsungmoge® pembelajaran
serta kemampuan siswa dalam menerima dan memahaateri m
pelajaran yang telah disampaikan.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan terhadap kegiatamlpeajaran didalam

kelas yang dirasakan perlu adanya perubahan.

4) Merumuskan pendekatan. metode dan media yang digaona

Kegiatan selanjutnya dalam tahap perencanaan adakdumuskan
pendekatan. metode dan media yang akan digunakkm dsetiap
tindakan. Perumusan ini dilakukan untuk meningkatkesil belajar

siswa terhadap materi dengan tema musim di kelas Il
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5) Membuat perencanaan pembelajaran
Pada tahap ini peneliti menyusun rencana kegiag¢ambplajaran yang
disesuaikan dengan pendekatan tematik.

6) Menetapkan instrumen penelitian
Instrumen penelitian pada saat tindakan sangatldika®. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian berupa lembar whser catatan

lapangan dan lembar wawancara.

b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan disesuaikan dengan rencana yang dddaht sebelumnya.
Pelaksanaan penelitian terdiri proses pembelajaaaluasi dan refleksi pada
setip siklus. Penelitian terdiri dari tiga siklusity:
Siklus|
1) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan yang telahcanakan.
Materi yang diajarkan pada siklus | adalah perés penting dalam
keluarga tentang peristiwa menyenangkan
2) Melakukan observasi selama proses pembelajarananigsing.
Observasi itu sendiri dilakukan oleh seorang ol&erv
3) Melaksanakan evaluasi dengan tujuan untuk mengetaherhasilan

siswa.
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Siklusll

1) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahap-tafam
direncanakan sebagai hasil refleksi Siklus I. Mapada siklus Il
peristiwa penting dalam keluarga yang tidak menggkan.

2) Melakukan observasi kembali pada saat pembelapedangsung.

3) Melaksanakan evaluasi setelah selesai melaksapakalelajaran.

SiklusItl

1) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencaea pada siklus
Ill sebagai hasil refleksi Siklus Il. materinyariBawa penting dalam
keluarga peristiwa yang menyenangkan dan tidakyerengkan.

2) Melakukan observasi kembali selama kegiatan pernaoata

3) Melakukan evaluasi setelah selesai pembelajaran.

c. Tahap Observasi

Observasi dilaksanakan selama pembelajaran bedaggfan dilakukan oleh
seorang observer untuk menemukan titik kelemaharkdkebihan serta kendala-
kendala dalam proses pembelajaran yang dilakuleinguiru dan siswa mengenai
metode bermain peran.
d. Tahap Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan dengan cara melihatilhanalisis pelaksanaan
pembelajaran yang tercatat pada lembar obsemwaisitan lapangan dan hasil
wawancara. Refleksi dilakukan untuk mengetahui kakgan dan kelebihan

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil ddteks digunakan sebagai
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bahan perbaikan dalam merencanakan tindakan selgaj Sehingga guru dapat

melakukan perbaikan pada pembelajaran selanjutnya.

E. Instrumen Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian diperlukan adanyaum&n. Instrumen ini
mempermudah peneliti memperoleh data. Instrumemlp@n dapat digunakan
untuk melihat aktivitas siswa selama proses perjala Untuk memperoleh
data valid diperoleh dari data yang dikumpulkanatglteknik tes dan non tes.
Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar steweadap proses pembelajaran
dan nontes dilakukan untuk memperoleh data terdasgatu yang dilakukan.

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti paakt snelaksanakan PTK

ini adalah :
a. Tes
1. Lembar Tes
Lembar tes merupakan langkah yang perlu dilakukdelah akhir
proses pembelajaran disampaikan. karena tanpa adasyakhir. guru
tidak akan mengetahui keberhasilan pembelajarasil Itk akhir dapat
digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa terlradgyi pelajaran
yang telah disampaikan terhadap siswa didalam plepaben di kelas.
b. Non Tes
1. Lembar Pedoman Observasi
Lembar pedoman observasi merupakan instrumen yapgmakan

untuk mengamati aktivitas siswa selama berlangsgagmproses
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pembelajaran. Sasaran pengamatan dalam lembar vafiseadalah
penerapan pendekatan yang digunakan. kegiatan damusiswa dalam
setiap tahap pembelajaran dan hal-hal yang tidaksdinakan/tercantum
dalam lembar observasi kemudian hasilnya didislamsik
2. Lembar Pedoman Wawancara
Lembar pedoman wawancara digunakan dalam peneliistok
memperoleh data melalui wawancara dengan siswankad wawancara
diperlukan  untuk mempermudah melakukan =~ wawancaramblar
wawancara ini berisi tentang pertanyaan-pertanya@ngenai kesulitan
yang dihadapi siswa selama proses pembelajaraa tmrggapan siswa
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan agbanses pembelajaran
berlangsung di ruangan kelas dengan menggunakarbesurbelajar
lingkungan.
3. Dokumentasi lapangan/Foto
Untuk mengabadikan kegiatan-kegiatan selama psebelajaran
dapat digunakan kamera foto. Foto dapat dijadikelbagai bukti fisik

mengenai penelitian yang dilaksanakan.

F. Analisis Data
Data penelitian yang diperoleh dari kumpulan insegn yang digunakan

pada penelitian. Data yang diperoleh adalah deadhtéatif dan data kuantitatif.
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis. Data kat#iibisa langsung ditafsirkan.
karena data tersebut diperoleh dari hasil wawancabgervasi dan catatan

lapangan. Hasil penafsiran kemudian dideskripsdamdisimpulkan.

1. Hasil wawancara
Wawancara digunakan untuk mengetahui respon sisvemgemai
pembelajaran bermain peran (Role Playing)

Rata-rata & (Jumlah Respon SisywaX 100 %
> (Jumlah Siswa)

Untuk data kuantitatif yang diperoleh dari hass t@khir diolah dengan cara
menghitung
1. Hasil Tes Akhir dari kegiatan pembelajaran
Yaitu menganalisis data hasil tes akhir untuk reéatgui hasil belajar
siswa sesudah proses pembelajaran dilaksanankan.

Rata-rata o (Jumlah Seluruh Nilai SiswaX 100 %
> (Jumlah Siswa)




